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PENDAHULUAN

4. Latar Belakang permasalahan

Perkembangan dan perubshan dunia pada abad ke-21 1m telah
esteneuk dan menciptakan suaru masyarakat global. dimana dalam masyarakat
el sersebut terjalin hubungan ckonomi yang sangat maju dan sedemikian
pes==ya

Perubalian dan perkembangan yang terjadi pada dekade terakhir ini
sk terciptanya masyarakar global, vang melahirkan globalisasi ekonomi
s terus terjadi perubahan latanan politik dan ekonomi yang terjadi sccara
mws & mendasar. Tetapi pf:rubahan tersebul tidak hanya membuka peluang
sebeskan juga ancaman bagi bangsa'.

Dengan imi dapat dikatakan bahwa era globalisasi dimana hubungan
wute mesmra dengan negara lain terjalin dengan sedemukian pesatnya selain
syl suam kemajuan dan Kesempatan baru muncul juga suatu segi-segl
“weeent yang dapat menjadi ancaman bagi negara, dan dengan pendapat tersebut
Sapes dikatakan bahwa dumia dengan segala perubahannya baik itu perubahan
Salem budang politk maupun dalam bidang ckonomi telah memberikan dorongan
Sepeds bangsa-bangsa untuk turut serta dalam proses globalisasi tersebut.
Serutahan mendasar pada tatanan politik dan ekonomi dunia telah membukakan
s vang selebar-lebarnya bagi perkembangan perekonomian dunia untuk dapat

membuat suatu kemajuan yang lebih pesat lagi dengan menciptakan kesempatan-

" Paingol Rambe Mansiu, Hukum Dagang Intamasional, CV Novindo Pustaka Mandin,
Bsbarss 2000, hal 225



s baru dalam memberikan suatu kemajuan dan peningkatan baik dalam
essseecsman maupun politik bap suatu negara

ukum dan peraturannya berfingsi untuk menciptakan keteraturan dan
Semetban di dalam keldupan masyarakat,

Masvarakat dan ketertibannya merupakan dua hal yang berhubungan
e erst, bahkan juga bisa dikatakan dua sisi dari satu mala uang. Ketertiban
St masvarakat diciptakan bersama-sama oleh berbagm lembaga secara
S sama seperti hukum dan tradisi.*

Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa untuk menciptakan suatu
Lt dalam masyarakat diperlukan hukum dan perangkat peraturannya dan
ek melindungi tiap anggola masyarakat dari dampak negatif perkembangan
obalisast duma. Dalam kaitanmya terhadap Hak Alas kekayaan Intelektual telah
“emies suaty kebutuban akan perlindungan atas Kekayaan Intelektual karena
Sesgsn berkembangnya Ilmu pengetahuan dan tekhnologi, hafkembang- pula
s ss-usaha peniruan atau pencurian terhadap kekayaan intelektual tersebut.

Dengan globalisasi perdagangan, dewasa ini masalah perdagangan
swersasional tidak hanya akan berkaitan dengan barang dan jasa saja tetapi juga
st bt didalamnya sumber daya lain berupa teknologi dan investasi juga berupa
L AN seperti rahasia dagang, paten, merek, desain industri, hak cipta serta hal-ha
‘== vang terkait dalam lingkup HAKL®

Pemikiran akan kebutuban terhadap perlindungan atas Hak Atas
Schavaan Intelekiual timbul karena sering adanya upaya peniruan atau pencurian

setadap kekavaan intelektual terscbut dan dimana perkembangan perdagangan

* Sotfipto Rahardjo, 1imu Hukum. P1 Citra Aditya Bakti, Bandung, 20110, hal 3
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Sewass mu udak hanya berkaitan dengan barang dan jasa tetapi juga tclah
Setebemean dengan Kekayaan Intelekiual seperti rahasia dagang, paten, merek
e bek cipta Dalam tlisan ini akan di babas mengenai merek dan upaya
fadtan perlindungannya. '

Pertindungan terhadap merek dalam sistem hukum Indonesia telah
Sewmesang lama, dimula semenjok jaman  penjajahin kolonial Belanda.
Sgeren yang dibuat untuk memberikan perlindungan terhadap merek tercantum
S Seaatblad No 600 Tahun 1912 yang kemudian dinyatakan tidak berlaku
Sessmearkan Undang-Undang Nomeor 21 Tahun 1961, kemudian Undang-Undang
S 21 Tshon 1961 tentang merek ini diubah dengan Undang-Undang No 19
Subes 1992 dan kemudian Undang-Undang tersebut diubah lagi dengan Undang-
mdess No 14 Tahun 1997 yang kemudian digantikan oleh Undang-Undang No
% Tehun 2001 tentang merek schingga menjadikan Undang-Undang yang
sedabaly (LU No 19 Tahun 1992) vang digbah dengan Undang-Undang Nol4
Suem 1997 tidak berlaku lapi, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
| wteme Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek, pada bagian
Semdshuluan khususnya hurufe

“Baliwa berdasarkan pertimbangan tersebut pada huruf a dan huruf b,
se= memperhatikan pengalaman dalam melaksanakan Undang-undang Merek
e ada dipandang perlu untuk mengganti Undang-undang Nol9 Tahun 1992

semang Merek sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No 14 Tahun
997 wentang perubahan atas Undang-undang No 19 tahun 1992 tentang Merek™*

* Undang-Undang No |3 Tuhun 2001, Pandshuluan, Penerbit Citrs Umbzra Bandung hal
CE



I
- Berdasarkan perubahan-perubahan yang ada terhadap undang-undang

h o dapat dilihar bahwa permasalahan mengenai merek adalah suatu hal
e wdek mudah dan mengenai perlindungan terhadap merck mendapat perhatian
* Whesss dari pemerintal. Merek merupakan tanda untuk mengenali suatu
S msu jasa yang  diperdagangkan, Tetapi dengan  perkembangan
esomeman pada saat ini arti dari suatu merek lebih dari sekedar untuk
sesberkan tanda bagi barang atau jasa dimana merek dipergunakan ymnuk
“memsesah produk barang atau jasa tersebut, tetapi merek sudah menjadi suatu
s s pandangan bagi suatu perusahaan. Morek telah metgidi suatu acuan bagi
L sesmen untuk menentukan bagus atau tidak suatu perusahaan, bermutu atau
e peoduk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut yang pada
wearmya skan menentukan kepuasan dari konsumen yang telah membeli atau
sesshonsumsi produk-produk atau jasa dari perusahaan tersebut. Merek yang
ehemal memiliki kualitas yang bagus dimata masyarakat dan akan dikenal
sehwen produk barang yang bermutu tinggi vang diproduksi oleh perusahaan
Sesetbes vang pada akhimya akan memperlancar dan meningkatkan penjualan
setsecs membuat pengusaha atau perusahaan yang bersangkutan mendapatkan
Semsengan, dikarenakan produk berkualitas yang dihasilkannya, pada akhimya
Lepercavaan masyarakat terhadap merck dan perusahaannya akan semakin
memsckst Peniruan terhadap merek vang tidak bertanggung jawab akan
memsskibatkan kerugian baik terhadap pemilik merek yang sah sclain itu juga
s memberikan kerugian terhadap konsumen.

_ “perdagangan tidak akan berkembang dengan baik apabila merek dagang
sesk memperoleh  perlindungan  vang memadai. Apabila aparat  hukum




sestewkan terjadinya pembajakan merck-merek yang sudah dikenal oleh
1 sehagai merek yang digunakan untuk produk barang dan atau jasa
e Bermatu baik, telah memiliki reputasi atau mungkin telah begitu terkenal, hal
. = skan mengecewakan pengusaha yang telah bersungguh-sungguh dan
s s menggunakan merek untuk usahanya, Adanya pembajakan tersebut
s nidak hanya akan merugikan pengusaha yang memiliki alau memegang
Lk was merek tersebut tetapi juga masyarakal konsumen™.”

Tujuan dari dibuamya Undang-Undang Merek adalah untuk memberikan
sestentungan terhadap produk perusalian atan pemilik dari merek yang sah dan
gl gubak yang fidak bertanggung jawab dimana mercka mempergunakan
ek t=rsebut untuk  dipergunakan pada produk mereka sendiri tanpa
wepemgetshuan dan seijin dari perusahaan  atau pemilik dari merek yang
e esuhnya dan sah menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Seiring dengan perhindungan hukum terhadap merek tersebut, maka latar
Selskang dar dibuatnya tulisan ini adalah untuk membahas terjadinya
pelsmezaran yang terjadi pada merck yang terdaftar dalam daftar umum merek
e pembzhasan dilakukan secara sosiologis dan secara teorilis yang didasarkan
Sepeda Undang-Undang merek No 15 Tahun 2001.

Perusahaan industri rokok Gentong Gotri merupakan sebuah perusahaan
Sww skala besar yang menghasilkan produk konsumst berupa rokok, Perusahaan
s swdah berdiri semenjak tahun 1927 dan terletak di jalan Gebanganom raya NO.
%o 18 Genuk Semarang. Produk dari perusahaan Gentong Gotri ini mempunyai
semesasi yang cukup bagus dikalangan para konsumen, tidak hanya konsumen dari

wwvah lokal retapi juga pada konsumen diluar wilayah Semarang, dan sesual

* Sudarge Gautama, Komentar Atss Undang-Lndang Merek Bary 1992 dan Peraturan-
Pewes Pelaksanaannva Alumni Bandung, 1994, Hal 15




samanya Rokok Gentong Filter menjadikan produk perusahaan tersebut

wtees on khas dari perusalaan Gentong Gotri. Seiring dengan benalannya
s den karena reputasi dari Rokok Gentong Filter yang cukup bagus muncul
e pesaing-pesaing dalam industri rokok. suatu hal yang biasa dalam dunia
e s=tapn dikarenakan kurangnya kesadaran hukum dari masyarakat Indonesia
esseezan ini berlanjut kepada persaingan yang tidak sehat seperti misalnya
e terhadap merek rokok Gentong Filter batk dalam kemasannya maupun
e sena simbol-simbol dan perusahaan rokok Gentong yang sesungguhnya,
e tersebut jelas memberikan dampak kerugian baik bagi produsen yaitu

s perusahaan Gentong Gotri yang sesungguhnya karena dan segi kualitas

emess mhak yang produknya menira merek dari rokok Gentong Filter sehingga
S = memberikan citra yang buruk bagi perusahaan Gentong Gotn yang
sessmesuhaya. Dan kerugian dialami pula oleh konsumen karena produk yang
s mereka belt vatu rokok Gentong Filter yang  ternvata kualitasnva berbeda
Semesn wokok Gentong Filter yang dahulu pernah mereka beli karena temyata
dusen dan rokok tersebur sudah berbeda sehingga menimbulkan ketidakpuasan
&= koasumien.

Dalam Hukum Perdata mengandung kelentuan-ketenluan yang mengatur
s masvarakat, orang-orang benkut badan-badan hukum perdata satu sama
S Fasal 1365 KUH Perdata menyatakan “Tiap perbuatan melanggar hukum,
e membawa kerugian kepada scorang lain, mewajibkan orang yang karena

seabenve menerbitkan  kerugian i, mengganti kerugian tersebut”. Dengan

wles sudah berbeda antara produk rokok Gentong Filter yang sesungguhnya




setiap masyarakat atau lebih khususnya lagi para pelaku usaha
suatu penghargaan kepada sesama pelaku usaha untuk tidak
perbuatan-perbuatan vang merugikan seperti melakukan peniruan
merek karena selain pihak yang telah ditiru merek vang dirugikan tapi
Serumbas kepada para konsumen. UU No 15 Tahun 2001 tentang merek pasal
e D) merumuskan bahwa “Merek dagang adalah merek vang digunakan pada
vang diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersama-
e == badan hukum unluk membedakan dengan barang-barang sejenis
_h_ll*. Dan pada UL No 15 Tahun 2001 tentang merek pasal 3 tersebut juga
Setwhan "Hak atas merck adalah hak ekslusif yang diberkan oleh Negara
pemilik merek yang terdafiar dalam daftar umum merek untuk jangka
sertentu dengan mengpunakan sendiri merek tesebut atau memberikan izin
s bk lam untuk menggunakannya”, Berdasarkan UU No 15 Tahun 2001
et selah memberikan suatu gambaran jelas bahwa merek merupakan suatu
. st ciptaan dan merupakan suatu citra bagi perusahaan dalam hubungannya
K - lmsuuﬁn‘sehjn,gga pen‘ruan terhadap merek merupakan perbuatan yang
e merugkan, sehingga adalih hal yang wajar jika pihak perusahaan Gentong
s merasa dirugikan dengan peniruan merek tersebut dan memintakan
hukum terhadap merek yang didafiarkannya, seperti yang
Ssetesian dalam UU No 15 Tahun 2001 pasal 3 discbutkan bahwa yang
: hak ekstusif adalah merek yang terdaftar, diantara hak ekslusif
adalah perlindungan hukum terhadap merek, Masalah ini kemudian

Seshembang menjadi sangat Tumit dan solusi — solusi untuk mengatasinya vang



Swerapkan oleh perusahaan Gentong Gotri maupun pemenntah yvang mana
Swraikan pada bab lain pada tulisan ini.
Serdasarkan atas latar belakang sebagaimana dengan uraian diatas, maka
memilh judul ” PERLINDUNGAN HUKUM PEMAKAIAN
“GENTONG FILTER” PI. GENTONG GOTRI

NG DITINJAU DARI UU NQ, 15 TAHUN 2001 =

& Pembatasan Masalah

Ruang lingkup permasalahan ini ditujukan umtuk memberi batasan
:“ objek permasalahan yang akan ditelii mengingal segala keterbatasan
e dsmliks oleh penulis dan untuk menghindan terjadinya kesalahan-kesalahan
~ Afssen pembatasan masalah vang akan dibahas adalah mengenai perindungan
-H- terhadap hak merek rokok“Gentong filter” di Semarang mengingat
et konflik-konflik sosial vang terjadi diakibatkan oleh adanya pelanggaran
% merek rokok“Gentong Filter” dan juga akan dibahas mengenai prosedur
pemiafiaran merek yang dapat ditempuh oleh perusahaan Gentong Gotri agar

‘mesdapatkan perlindungan hukum terhadap merek yang dimilikinya.

. Perumusan Masalah

Dengan perkembangan dunia usaha vang sedemikian pesatnya tidak
e dipungkin bahwa merek mempunyai peranan vang sangat penting dalam
memtenikan identitas atau tanda pengenalan terhadap suatn produk dani sebuah

peresabaan. Dan dengan menjamurnya perusahaan-perusahaan baik dalam skala



Lecil maka semakin membanjiv pula merck-merek sebagai tanda
2en poduk-produk mereka, sehinggan dengan demikian permasalahan
. merek semakin kompleks.

Serdasarkan  latar  belakang permasalahan dan  ruang  lingkup
2 tersebut diatas maka dapat dirumuskan permasalahannya schagai

serimdungan hukum apa yang telah dilakukan oleh PT Gentong Gotri

L mencegah dan menanggulangi pelanggaran merek “Gentong Filter” oleh
A prosedur pendafiaran merek "Gentong Filter” yang ditempul oleh

0 Gemtong Gorri dalam memperoleh perlindungan hukum ?

T =an dan Kegunaan Penelitian

Tagman dari penelitian

ek mengetahui upaya apa saja yang telah ditempuh oleh pemilik dari merek
emeong Filter” dalam pmencegah dan menanggulangi pelanggaran merck
alieh pahak lain.

sk mengetahui prosedur pendalflaran merek “Gentong Filter™ sesuai dengan
mdang-Undang Merek No 15 Tahun 2001 guna memperoleh perlindungan
Skum terhadap merek rokok “Gentong Filter” yang dapat ditempuh oleh

peslik perusahaan Gentong Gotri..

Kemmann Penclitian :
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sesclition ini dapat memberikan sumbangan terhadap masyarakat

Sasat memahami tentang perlindungan atas merck dan masyarakat dapat

penghargaan terhadap hak atas merek schingga masyarakat tidak
eeksn perbuatan yang bertentangan dengan ketenman - peraturan
”-ﬁﬂdm‘igﬂﬂ yang berlaku.
syt masukkan bagi pemikiran mengenal pengembangan
Semies perlindungan hukum atas merek dan memberikan suatu kemauan bag
s pelsky usaha untuk melakukan perlindungan terhadap hak atas kekayaan
ksl dalim hal ini merek dagang demi kepentingan perlindungan hukum
‘g pelako dunia usaha,

suatu masukan bagi dunia ilmu pengetahuan Khususnya dalam
ks pengembangan di bidang hukum dan pada bidang hukum perdata
Wesesnya hukum atas kekayaan intelektual dan menambah kepustakaan bag
Lepesmmgan masyarakat pendidikan.

TFerminologi
Untuk lebih memudabkan didalam memberikan pengertian agar tidak

Lesalah pahaman serta untuk mempermudah menjelaskan dari judul skrips:
. mwka penulis berusaha untuk memberikan pengertian dari judul penulisan ini
#amus Umum Bahasa Indonesia, yakni ;
1 Perlindungan . Adalah tempat berlindung,
2 Hukum . Adalah peraturan atau adat yang secara
resmi dianggap mengikat yang dikukuhkan

penguasa, pemenntah




3 Pemakaian
4 Merek

5. Gentong
6. Filler

7. Oleh

E PT

11

+ Adalah proses, pembuatan, cara memakai.

penggunam,

- Adalah tanda yang berupa gambar, nama,

kata, huruf-hurul, angka-angka, susunan
wamd, alay kombinasi dar  unsur-unsur
tesebut vang memiliki daya pembeda dun
diginakan dalam kegiatan perdagangan

barang dan jasa.

. Adalah tempat air yang berbentuk seperti

tempayan besar biasanya terbuat dari tanah

liat.

: Adalah suatu alat yang hiasunya digunakan

untuk menyaring kotoran atau debu

. Adalah kata penghubung untuk menandai

pelaku.

o Adalah  suatu  persekutuan  untuk

menjalankan perusahaan yang mempunyval
modal usaha yang terbagi atas beberapa
saham dimana tiap sekutu atau persero
turut mengambil bagian scbanyvak satu atau
lebih.



S Gemong - Adalah tempat air vang berbentuk seper
lempayan besar biasanva werbuat dan ranall

liat.

M Gotn , - Adalah mimis kecil atau logam bulat kecil.

31 Semarang : Adalah daerah dimana Gentong Gom
berada.

12 Ditinjau - Adalah  hasil  memmnjau, pandangan
pendapal.

i3 Dan . Adalah kata depan yang menyatakan
tempat permulaan.

14 UUNe15TH2001 . Adalah dasar hukum tentang merek

Mesmdologi Penelitian
Pendekatan

Wlesnde pendekatan yang dapat dilakukan dalam penelitian mi adalah dengan
mesode pendekatan yuridis sosiologis dengan pengernannya yaitu:

Pesdelatan secara yuridis  adalah bahwa dalam  peneliian  hukum  ini
Sestankan pada thmue hukum atau juga dapat disebut dengan pendekatan yang
S v tan dengan hukum positif ( hukum yang berlaku pada saat ini)."
Sendekatan secara sosiologis yaitn penehtian dilakukan dengan mengadakan
 pemssmnatan terhadap keadaan yang terjadi pada mayarakat atau berdasarkan
Semmmzan atau fenomena empins yang terjadi di dalam masyarakat.



s Penelitian
. penelitian yang digunakan dalam penulisan i adalah penelitian
o vaitu penelitian yang dikmitkan dengan pokok masalah vang akan
dengan tujuan untuk mendapatkan masalah-masalah vang bersifat aktual
dicarikan jalan keluarnya secara efekuf dan efisien. |
Pengumpulan Data
. suatu karya ilmiah, skripsi ini ditulis berdasarkan data-data yang
melalui :
Desz Primer
Diaes primier adalah data yang diperoleh dari lapangan, Data primer dalam
sesclinian ini diperoleh dengan cara wawancara, penelit mengadakan tanya
Jewab mengenai upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pemnilik perusahaan
Cemtong Gotri dalam menyingkapi pelanggaran-pelanggaran terhadap merek

sokok ~ Gentong Filter" .

» Dats Sekunder

Dwes ini diperoleh melalui bahan kepustakaan, yaitu bahan-bahan yang dapat
Soeoleh dari buku-buku literatur, dokumen-dokumen hasil penelitian,
{ sdang-Undang dan peraturan-peraturan yang ada hubungannya dengan
semulisan hukum ini, Data yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan
disebat data sekunder.

& Mesode Penyajian Data

* Ronny Hanitijo Soemitro Metodelogi Penelitizn Hukum. Ghaliz Indonesia Semarang.
=i 24



e selah terkumpul dalam penelitian ini belumliah mempunyai suatu
e berarti, lerutama jika dikaitkan dengan tujuan penelitian, Hal ini
= duta-data vang relah diperoleh tersebut masih data mentah dan
pengolahian dan analisa lebih lagut, Untuk keperluan tersebut imikil
Saes dalam bentuk uratan-uratan deskrptif,
Asshsa Data
Sws-data vang telah diperoleh melalui penelitian yang kemudian
dalam bemuk uraian, baik vang diperoleh melalui buku-buku
e maupun vang diperoleh melalui wawancara  dengan jalan
whan pertanyvaan-pertanyaan tertulis maupun lisan tersebut kemudian
sebagni suatu yang utuh. Analisa yang digunakan dalam skripsi ini
satisa kualitatif, Analisa kualitatif yaitu pembabasan hasil penelilian

~kan dalam bentuk suatu uraian dan bukan dalam bentuk suatu angka,

Penulisan

Uaam penyusunan skripsi i, penulis menyusun dengan sederhana tiap-

permasalahan yang ada. Dimanag dalam penulisan dalam skripsi mi

= IV (empat) bab dan tap-tiap bab tersebut dibagi dalam sub-sub bab.

pemyusunan mengenal sistematika penulisan adalah sebagai benkurt

BAB | : PENDAHULUAN

Dwlam bab pglahulvan ini, penulis menguraikan latar belakang
an berdag alasan yang tepat dan terarah, kemudian ruang lmghkup

dkan agar dalam penulisan skripsi ini tidak lerlalu meluas
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wkan langkah penulisan berikutnya, perumusan masalah, tujuan dan
penchnan agar penulisan skripsi ini mempunyai twujuan yang hendak
dan uea pada akhimya memiliki suatu kegunaan. Kemudian terminologi
e sihimmya untuk mengetahw cara-cara bagaimana penyusunan skripsi
w s mudah dibaca dan dimengerti maka digunakan metodologi penelitian
gesemanika penulisan,
BAB T : TINJAUAN PUSTAKA
Dwlam bab im1 akan dibahas mengenar tinjauan umum mengenal merek,
smum merek dan sejarahnva, art penting dan pendallaran merek. tala
pesetaan pendafiaran merek, istilah-istilah dan pengertian-pengertian,
aan seputar merek. aspek-aspek hukum dalam upaya penegakan hukum
wngan terhadap merek, kemudian bagaimana kedudukan merek dagang
=an merck dalam perdagangan barang dan jasa serta perlimdumgan hukum
berdasarkan pada Undang-Undang No 15 Tahun 2001,
HAB 111 : PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab im akan diuraikan mengenai hasil penelitian yang didapat
dan objek penelitian sesuai dengan judul skripsi yang penulis ambil vaitu
PERLINDUNGAN HUKLUM PEMAKAIAN MEREK “GENTONG FILTER®
T CENTONG GOTRI SEMARANG DITINJAU DARI UU NO 13 TAHUN
~  Dalam bab ini diketengahkan mengenai pekembangan dari Perusahaan
Gotn |, mula dan sejarah berdinnva perusahaan tersebut, kemudian
permithan merek rokok  Gentong Filter™ sebagai label dari produk vang

can oleh perusahaan tesebut, munculnya pelanggaran-pelanggaran terhadap
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sehadap merck berupa pengakuan mergk oleh warga sekatar dengan
dan pemilik merek yang scbenarnya, upayva-upaya yang lelah

ek pemitlik perusahaan untuk melakukan usaha perlindungan terhadap
~ Centong Filter” yang duniliki olehnya dimana pemilik perusahaan
Cemong Filter™  tersebut merupakan pihak pertama dan berdasarkan
wa dan dilakukannya pemakaian merek rokok  Gentong Filter™
e dan produk perusahaamnya. Dan juga peninjauan secara yuridis
penanganan penmdakan pelanggaran dibidang merek berdasarkan

sesdes moupun berdasarkan hukum pidana. Untuk berikutnya adalah

» twa demana penulis akan menguratkan lebih lanjut bagaimana sebenamya
sukum terhadap merek rokok © Gentong Filter™ di semarang dan

bagaimana kenvataan yang didapat setelah dilakukannva

BAB IV : PENUTUP
Bab in memuat kesimpulan dan saran-saran yang dapat penulis
setelah mengetahul data-data vang diperoleh dan lapangan dan

pestaka atau berdasarkan peraluran yang berlaku.
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